BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:

1. Tanaman sawi sendok (Brassica rapa L.) dengan pemberian pupuk
organik cair MOL nasi bas memberikan respon pertumbuhan yang
berbeda dalam hal tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, berat segar,
dan berat kering tanaman yang hasilnya lebih rendah daripada kontrol
disebabkan pada umur pertumbuhan tanaman sawi sendok tersebut masih
ada persaingan dalam memperoleh unsur hara antara tumbuhan dengan
mikroorganisme dalam MOL.

2. Aplikasi pupuk organik cair MOL nasi basi dengan konsentrasi 200 mi/1 liter air
memberikan hasil pertumbuhan paling baik dalam hal luas daun dan berat segar
tanaman. Sedangkan aplikasi pupuk 250 ml/1 liter air memberikan hasil
pertumbuhan paling baik dalam hal tinggi tanaman dan berat kering.

B. Saran
1. Untuk penelitian selanjutnya perlu dilakukan penelitian dengan waktu
panen maksimal untuk memperoleh hasil yang lebih baik.
2. Perlu dilakukan penelitian menggunakan media tanam yang miskin

unsur hara untuk mendapatkan hasilyang lebih nyata.
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